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TPST XYZ merupakan tempat pembuangan sampah terpadu yang mengumpulkan
sampah dari rumah warga, mengolah dan memberdayakan sampah sebelum
mengirimknya ke tempat pembuangan akhir (TPA), agar sampah yang dikirim ke TPA
berada pada jumlah sedikit bahkan hanya residu TPST dalam kegiatannya melakukan

goesytv::]r(g:j:a beberapa perlakuan pada sampah, diantaranya membuat kompos dari sampah
RULA organik dan pemilahan sampah anorganik untuk dijual. Fokus penelitian ini berada

pada proses pemilahan sampah anorganik, yaitu memilah sampah berdasarkan
jenisnya seperti plastik, kardus, botol dan sebagainya. Dalam proses pemilahan
sampah anorganik ditemui postur kerja yang tidak nyaman, sehingga jika dibiarkan
akan mengakibatkan penyakit akibat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
postur kerja pekerja pemilah sampah anorganik. Metode yang digunakan adalah
metode RULA dengan bantuan software Catia V5. Penilaian postur kerja pada pekerja
pemilah sampah anroganik didapatkan berada pada level perlu perbaikan dan harus
segera diperbaiki dengan anggota tubuh yang memiliki posisi berbahaya diantaranya
disebabkan leher dan punggung membungkuk, leher memutar dan pergelangan
tangan yang memutar dan naik dari garis tengah tubuh.

Pemilah Sampah

1. PENDAHULUAN adalah tempat dilakukannya kegiatan 3R (reduce,
reuse, recycle) [4], yaitu pemanfaatan kembali (reuse),
daur ulang (recycle) yang tujuan utamanya adalah
mengurangi sampah (reduce) [3] yang akan dibuang
ke TPA, lebih jelas Radityaningrum dkk (2017)
mengatakan tujuan dari 3R adalah untuk mengurangi
volume pembuangan sampah ke TPA, mengubah

sikap masyarakat, mengurangi pencemaran dan

Sampah dapat dihasilkan salah satunya dari aktivitas
manusia, sampah bagi kehidupan bisa menjadi
sumber penyakit bisa juga menjadi sumber
penghasilan, sampah merupakan barang yang sudah
tidak terpakai, memiliki aroma yang tidak sedap dan
mengganggu pemandangan serta dapat memiliki

akibat yang merugikan jika tidak dikelola dengan
benar, bahkan dapat mengganggu investasi
pembangunan [1]. Jenis sampah secara garis besar
terdiri dari sampah organik atau sampah basah yang
mudah terurai oleh alam, anorganik atau sampah
kering dan sampah yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun [2] [3]. Untuk mengendalikan
volume sampah pemerintah telah mengatur melalui
Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun
2008 tentang pengelolaan sampah [4], dapat
dilakukan dengan membentuk TPS/T (tempat
pengelolaan sampah/terpadu) dan TPA (tempat
pembuangan akhir). Dijelaskan lebih lanjut dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun
2008 tentang pengelolaan sampah bahwa TPST
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memberi manfaat bagi masyarakat tersebut [5].
Tempat pengolahan sampah terpadu XYZ telah
melakukan pengelolaan sampah secara terpadu,
mulai dari aktivitas pengumpulan, pemilahan dan
pengangkutan. TPST XYZ melakukan aktifitas 3R
dengan mengolah sampah menjadi kompos untuk
digunakan sendiri dikebun yang dimiliki TPST serta
dijual kepada masyarakat dan sampah anorganik
berupa plastik, sterofoam, kertas, kardus, produk
kemasan dan lain-lain yang dijual kepada pengepul
sampah, sehingga jumlah sampah yang akan dikirim
ke tempat pembuangan akhir (TPA) dapat berkurang,
salah satu penelitian yang dilakukan Dwiyanto
(2011) dengan konsep 3R pengelolaan sampah
rumah tangga melalui proses pemilahan dapat
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mengurangi sampah hingga 70% [6]. Menjadikan
sampah menjadi nilai jual dari sampah yang
dihasilkan masyarakat sekitar lingkungan TPST
dilakukan dari proses mengumpulkan sampah yang
diangkut dari sumbernya ke TPS [3], memisahkan
sampah menjadi sampah organik, anorganik serta
residu, pemilahan terbagi menjadi proses pemilahan
pertama dan proses pemilahan kedua, proses
pemilahan pertama adalah memisahkan sampah
berdasarkan sampah organik, anorganik, serta residuy,
proses pemilahan kedua yakni memilah sampah
anorganik sesuai jenisnya, seperti botol, kardus,
plastik dan lain-lain. Pemilahan sampah anorganik
dilakukan oleh dua orang, dalam praktiknya masih
banyak sampah yang harus dikirim ke TPA karena
ketidaksesuaian antara jumlah sampah yang
dikumpulkan dengan jumlah pemilah. Hasil
pemilahan sampah anorganik dalam satu minggu
menghasilkan rata-rata 1.359 kg yang dapat dijual,
dari hasil penjualan sampah dapat mendukung
kegiatan operasional TPST. Untuk memperlancar
kegiatan pemilahan harus didukung salah satunya
oleh tubuh yang sehat karena aktivitas pemilahan
sampah anorganik sangat penting dalam menunjang
operasional kegiatan di TPST XYZ.

Postur kerja yang melawan kondisi natural tubuh
dapat mengakibatkan rasa tidak nyaman dan keluhan
pada pekerja. Postur kerja ini dapat dipengaruhi
berbagai penyebab salah satunya desain kerja, jika
dibiarkan terus-menerus akan mempengaruhi gejala
fisik [7], sehingga diperlukan tindakan analisa untuk
menilai postur kerja bagi operator pemilah sampah,
penelitian menunjukan banyak metode untuk menilai
postur kerja, salah satunya menggunakan RULA
(Rapid upper limb assessment).

RULA merupakan alat untuk menentukan suatu
penyakit yang cukup sederhana ketika terjadi
keluhan ergonomis dari pekerja [8] mudah digunakan
dan murah [9] dengan menyertakan anggota tubuh
bagian atas. Dalam menyelidiki postur kerja RULA
menggunakan data postur kerja dan lembar
penilaian. Lembar penilaian ini dikembangkan oleh
McAtamney & Corlet. Didalam lembar kerja ini tubuh
kita akan dibagi menjadi dua bagian, tubuh bagian A
dan bagian B, untuk mendapatkan nilai postur kerja
masing-masing bagian tubuh dicocokan kondisi atau
posisinya  dengan lembar kerja, sehingga
didapatkanlah nilai akhir, dari nilai akhir tersebut
kita dapat menemukan tindakan yang paling efektif
untuk pekerjaan yang kita lakukan. RULA
dikembangkan untuk mendeteksi gangguan pada
tubuh bagian atas yang kita sebut juga
musculoskeletal disorders (MSDs). MSDs adalah
sebuah penyakit akibat kerja yang disebabkan karena
bekerja dalam kondisi berulang, karena penumpukan
dan akumulasi cidera [10] dari postur kerja seperti
duduk, berdiri, memutar, membawa dan mengangkat
[7].

Seperti penelitian yang dilakukan Sekaraam & Ani
(2017) menunjukan kasus penyakit MSDs pada
pengemudi angkutan umum di Bali sebesar 76,7%
[10], atau penelitian yang dilakukan Wijaya (2019)
terhadap operator screen printing sablon baju dalam

kondisi berdiri terus-menerus memiliki resiko
terjadinya cidera pada bahu, lengan dan pergelangan
tangan [11]. Keluhan dan rasa sakit dalam konsep
ergonomi harus diminimalkan bahkan ditiadakan,
karena penyakit akibat kerja ditemukan menambah
beban ganti rugi yang harus dikeluarkan perusahaan,
penyakit akibat kerja juga diketahui akan
menurunkan performa pekerja bahkan menurunkan
kualitas hidup [10]. Menghilangkan atau mengurangi
postur kerja yang buruk tidak hanya mengurangi
resiko musculoskeletal tapi juga memperbaiki
produktifitas pekerja serta menambah keuntungan
perusahaan [12].

Berdasarkan pentingnya kegiatan pemilahan
sampah pada TPST XYZ dirasakan perlu untuk
menilai postur Kkerjanya guna mendapatkan
gambaran yang dapat menjadi pertimbangan bagi
pengelola TPST. Penelitian ini didukung oleh
penelitian-penelitian sebelumnya tentang postur
kerja diantaranya dilakukan oleh [13] [14] [15] [16]
dan metode RULA salah satu metode yang efektif
untuk menilai postur kerja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan
kondisi postur kerja yang ada pada proses pemilahan
sampah anorganik. Obyek yang akan diteliti [17]
disini adalah pekerja pada TPST XYZ bagian
pengolahan, sampel pada penelitian ini berjumlah 1
orang yang diukur postur kerjanya menggunakan
RULA. Kriteria pemilihan sampel adlah accidental
sampling karena pekerja yang dilakukan pengukuran
merupakan pekerja yang memilah smapah pada
waktu penelitain dilakukan. Kriteria inklusi pada
penelitian ini pekerja merupakan bagian dari
operator bagia pengolahan dan bersedia menjadi
responden, sedangkan kriteria ekslusi pekerja tidak
mengerti jenis sampah dan proses pemilahan sampah
anorganik.

Data yang dikumpulkan terkait postur Kkerja
dilakukan dnegan cara merekam dan memfoto
kegiatan pemilahan sampah anorganik, sebelum
mengambil data peneliti menjelaskan maksud dan
tujuan dilakukannya penelitian dan data apa saja
yang akan diminta peneliti pada pekerja, data yang
akan diambil meliputi identits nama, umur dan
riwayat kerja. U tuk memudahkan analisa pengolahan
data  posturkerja  hasil perekaman  peneliti
menggunakan software Catia V5.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilahan sampah anorganik merupakan pemilahan
sampah tahap lanjutan dari pemilahan sampah tahap
pertama (memisahkan sampah organik dengan
sampah anorganik) yang dilakukan dengan postur
berdiri dan biasanya berbarengan dengan kegiatan
penurunan sampah dari truk pengangkut sampah.
Postur kerja yang diambil adalah postur kerja
pemilahan sampah anorganik, yakni memisahkan
sampah berdasarkan kepada 4 (empat ) jenis sampah
paling banyak ada di TPST yaitu sampah plastik asoy,
sampah plastik PP, sampah botolan dan sampah



boncos. Aktivitas pemilahan ini cenderung dilakukan
dengan postur duduk. Aktivitas memilah sampah
yang diukur meliputi kegiatan mengambil sampah
pada tumpukan sampah dan meletakan sampah
kedalam keranjang. Kegiatan pemilahan cenderung
sederhana meliputi mengambil sampah dan

meletakan sampah kedalam keranjang sesuai dengan
jenisnya pada keranjang yang sudah disediakan.
Postur kerja pemilah diukur menggunakan software
Catia V5. Tampilan postur beserta perhitungan
ditampilkan dibawah ini

e f

3.1 Sampah Boncos

Sampah boncos adalah jenis sampah dari karton tipis
seperti kertas, kardus sepatu, kardus susu formula
dsb, aktivitas berdasarkan jenis sampah yang diambil
meliputi kegiatan dari mengambil boncos dari
tumpukan sampah sampai meletakan boncos
kedalam keranjang. Manekén hasil Catia V5 dibawah
ini.
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Gambar 1. (a) aktivitas mengambil sampah boncos; (b) manekén aktivitas mengambil boncos; (c) hasil RULA
aktifitas mengambil sampah boncos bagian kiri; (d) hasil RULA aktifitas mengambil sampah boncos bagian
kanan; (e) aktivitas meletakan sampah boncos; (f) manekén aktivitas meletakan sampah boncos; (g) hasil
RULA aktifitas meletakan sampah boncos bagian kiri; (h) hasil RULA aktifitas meletakan sampah boncos

bagian kanan.

Mengambil sampah boncos untuk bagian tubuh
sebelah kiri mendapatkan skor akhir 6 karena leher
sedikit memutar dari garis tengah tubuh dan
punggung agak membungkuk. Mengambil sampah
boncos untuk bagian tubuh sebelah kanan mendapat
skor akhir 7 karena terjadi flexion dan mengangkat
bahu pada lengan atas saat menjangkau sampabh,
pergerakan pergelangan tangan dan lengan, leher dan
batang tubuh membungkuk dan memutar. Saat
mengambil boncos pekerja terkadang mengambil
menggunakan tangan kanan dan memberikannya
ketangan Kiri sebelum tangan kiri membuangnya ke
keranjang, hal ini juga yang menyebabkan posisi
tesebut ditahan dalam beberapa waktu, padahal hal
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tersebut dapat menyebabkan rasa sakit pada otot.
Nur Ulfah dkk (2014) dalam penelitiannya
mengatakan postur kerja yang tidak natural seperti
punggung terlalu membungkuk, tangan terangkat dan
posisi tubuh yang menjauh dari titik pusat dapat
menyebabkan terjadinya keluhan pada otot [18].
Meletakan sampah boncos ke keranjang untuk
bagian tubuh sebelah kiri mendapat nilai 7 terjadi
karena lengan atas, penggunaan tangan dan lengan,
leher dan punggung membungkuk lebih dari 20° dan
memutar ke kiri. Meletakan sampah boncos ke
keranjang untuk bagian tubuh sebelah kanan
mendapat skor akhir 6 karena pergelangan tangan
dan lengan, leher dan punggung yang tidak alamiah



karena membungkuk sebesar 20° dan memutar juga
alat duduk yang tidak ergonomis yang menggunakan
krat botol bekas. Punggung harus memutar karena
posisi keranjang yang berada terlalu dibelakang
sehingga sulit dijangkau dengan posisi normal, hal ini
sama dengan penelitian yang dilakukan Nur Ulfah dkk
(2014) pada pekerja laundry bagian pencucian,
walaupun cucian yang diangkat berada dalam
kategori ringan namun postur tidak ergonomis. Sikap
kerja yang tidak ergonomis dapat disebabkan karena
kondisi tempat kerja, alat dan ketentuan pekerjaan
yang berlawanan dengan kemampuan pekerja [18].

3.2 Sampah Plastik PP
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Di TPST jenis sampah plastik PP yang dikumpulkan
untuk dijual berwarna putih bening transparan,
dipasaran plastik PP banyak jenisnya seperti dari
bahan Polypropylene (PP), Low Density Polyethylene
(LPDE), Oriented Polystyrene (OPP), Poly Ethylene
(PE) , dan campurannya yang banyak digunakan
untuk pembungkus makanan, pembungkus pakaian,
mika dan lain sebagainya. Walaupun terdiri dari
bahan yang berbeda di TPST jenis plastik seperti ini
disebut plastik PP. Kegiatan disampah plastik PP ini
pun sama dengan aktivitas yang lain mengambil dan
meletakan. Dibawah ditunjukan gambar dari aktivitas
tersebut.
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Gambar 2. (a) aktivitas mengambil sampah PP; (b) manekén aktivitas mengambil PP; (c) hasil RULA
aktifitas mengambil sampah PP bagian kiri; (d) hasil RULA aktifitas mengambil sampah PP bagian
kanan; (e) aktivitas meletakan sampah PP; (f) manekén aktivitas meletakan sampah PP; (g) hasil RULA
aktifitas meletakan sampah PP bagian kiri; (h) hasil RULA aktifitas meletakan sampah PP bagian kanan.

Mengambil sampah PP untuk kedua bagian tubuh
sebelah kiri dan kanan mendapat nilai 6, hal ini
terjadi dikarenakan pergelangan tangan dan lengan,
leher serta punggung membungkuk sebesar 65° dan
sikap leher yang sedikit miring. Postur mengambil
sampah leher harus menunduk karena jika sampah
yang akan diambil letaknya cukup jauh dari
pandangan mata dan tumpukan sampah yang
semakin sedikit. Hal ini terjadi pula pada pabrik
sepatu dan sandal kulit Kurnia dimana operator
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dalam posisi leher yang menunduk dan ini
merupakan posisi yang tidak alami[19] juga terjadi
pada pekerjaan penempaan di PT.T] Forge dimana
punggung dan leher menerima bobot yang banyak
karena posisi membungkuk [14].

Meletakan sampah PP mendapat nilai 7 untuk
anggota tubuh sebelah kiri, ini terjadi karena lengan
atas berputar kebelakang sebesar 25° leher dan
punggung yang membengkok kesebelah Kiri.
Meletakan sampah PP mendapat nilai 6 untuk



anggota tubuh sebelah kanan karena leher dan
punggung yang membungkuk pada proses
meletakkan sampah kedalam keranjang dan pekerja
memutar leher kebelakang, proses memutar leher
terjadi dikarenakan letak keranjang sampah yang
berada tidak sejajar dengan pekerja sehingga terlihat
postur kerja pada posisi ini tidak nyaman bagi
pekerja, bahkan dapat memunculkan cidera, hal ini
sama dengan penelitian yang dilakukan Safitri dkk
(2017) pada pembuatan sepatu dan sandal kulit
Kurnia karena postur leher terlalu condong kedepan
dan kebawah disertai postur memutar dan ini
beresiko [19].
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3.3 Sampah Asoy

Sampah asoy merupakan jenis sampah plastik kresek
yang memiliki warna hitam, merah, putih susu dan
lain sebagainya. Pada masa kini pemakaian plastik
berkembang pesat [20] maka tidak heran jumlah
plastik asoy pada tempat pengolahan sampah XYZ
memiliki proporsi cukup banyak. Postur kerja pada
pemilahan sampah asoy diukur pada postur
mengambil dan meletakan asoy, dapat dilihat
dibawah ini.
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Gambar 3. (a) aktivitas mengambil sampah asoy; (b) manekén aktivitas mengambil asoy; (c) hasil RULA
aktifitas mengambil sampah asoy bagian kiri; (d) hasil RULA aktifitas mengambil sampah asoy bagian
kanan; (e) aktivitas meletakan sampah asoy; (f) manekén aktivitas meletakan sampah asoy; (g) hasil
RULA aktifitas meletakan sampah asoy bagian kiri; (h) hasil RULA aktifitas meletakan sampah asoy

bagian kanan.

Mengambil asoy mendapat skor akhir 6 untuk
anggota badan sebelah kiri, karena leher dan
punggung membungkuk kurang lebih 20° serta dalam
posisi miring, Dapat terjadi karena posisi tubuh yang
cukup jauh dari sampah yang akan diambil meskipun
tangan kanan tidak dalam posisi menjangkau, tapi
terbawa oleh tangan kiri yang sedang menjangkau
dan posisi tangan kanan menopang pada lutut
sehingga ada beban menahan tubuh yang terjadi pada
bagian tubuh sebelah kiri sedangkan mengambil asoy
untuk tubuh sebelah kanan mendapat skor akhir
karena lengan atas extension sebesar 80° dan bahu
ditinggikan, pergelangan tangan yang berusaha
menjangkau sampah, leher dan punggung yang
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membungkuk. Sama halnya dengan hasil penelitian
Taofik et al (2015) yang menilai sikap kerja operator
pemeriksaan hasil roasting biji kopi yang mendapat
nilai final 7 [15]. Punggung dan leher yang
membungkuk terus menerus akan menyebabkan
kelelahan, diantaranya karena proses pengulangan
dan beban yang besar pada daerah tersebut [14]. Hal
ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
Setiani (2019) pada operator mesin bubut bahkan
merasakan nyeri leher serta pada bagian kedua
tangan dan lengan terjadi karena proses kerjanya
membungkuk 30° dan leher yang sedikit menunduk
[16].



Meletakan asoy kedalam keranjang mendapat skor
akhir 6 untuk tubuh bagian kiri karena leher dan
punggung yang tidak dalam posisi alamiah dan
dilakukan dalam jangka waktu lama. Meletakan asoy
kedalam keranjang mendapat skor akhir 7 untuk
tubuh bagian sebelah kanan, karena menaikkan
lengan atas sebesar 90° leher dan punggung yang
bungkuk.
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3.4 Sampah Botolan

Sampah botolan atau botol merupakan sampah
kemasan minuman dari plastik, botol minyak, ember
plastik dan lain-lain. Sampah botolan ini jika diambil
data selama penjualan menempati posisi pertama
dari keseluruhan sampah yang ada pada TPST. Postur
kerja pada pemilahan sampah botolan diukur pada
postur mengambil dan meletakan asoy, dapat dilihat
dibawah ini.
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Gambar 4. (a) aktivitas mengambil sampah botol; (b) manikin aktivitas mengambil botol; (c) hasil RULA
aktifitas mengambil sampah botol bagian kiri; (d) hasil RULA aktifitas mengambil sampah botol bagian
kanan; (e) aktivitas meletakan sampah botol; (f) manikin aktivitas meletakan sampah botol; (g) hasil
RULA aktifitas meletakan sampah botol bagian kiri; (h) hasil RULA aktifitas meletakan sampah botol

bagian kanan.

Mengambil sampah botol untuk tubuh bagian kiri
menghasilkan skor akhir 5 karena leher pekerja yang
membungkuk dan agak memutar. Letak sampah yang
tercampur membuat sampah botol tidak selalu dalam
jangkauan tangan dan jangkauan mata sehingga leher
yang memutar sering terjadi. serta posisi duduk yang
lama dalam sehari dapat menyebabkan pegal, sikap
kerja yang sama dan berulang dapat terhubung
dengan keluhan pada leher [19], pemilahan sampah
dilakukan dengan waktu yang lama kurang lebih 5
jam dalam sehari, Setiani (2019) mengatakan akan
terjadi penurunan kekuatan tubuh dan terjadi
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keluhan jika bekerja dalam waktu yang panjang [19],
sedangkan mengambil sampah botol untuk tubuh
bagian kanan mendapat skor akhir 6 hal ini dapat
disebabkan karena pergelangan tangan harus meraih
dan punggung agak condong ke depan serta leher
membungkuk kurang lebih 30°. Hal ini didapati juga
pada pekerjaan menjahit sepatu dan sandal Kurnia
dimana pekerja tidak sedikit dalam posisi condong
kedepan dan dalam posisi duduk statis [21].

Dalam kegiatan meletakan sampah botol dalam
kasus ini memiliki nilai yang sama dengan kegiatan
mengambil sampah botol. untuk tubuh bagian kiri




didapati leher yang agak menunduk dan memutar
dari garis tengah tubuh, tubuh sebelah kanan didapati
pergelangan tangan dan lengan yang terangkat 45°-
90° karena posisi keranjang yang jauh dari posisi
pekerja dan karena leher memutar ke sebelah kanan.
Taofik et al (2015) mengatakan dalam penelitiannya
bahwa sikap bekerja yang baik adalah posisi tubuh
duduk tegak, leher tegak tidak miring ke kedua sisi
bahkan tidak terangkat keatas dan kebelakang [21].

Berdasarkan hasil penelitian dari ke empat jenis
sampah yag dipilah didapatkan nilai akhir 6 dan 7
yang artinya dibutuhkan perbaikan dan harus
dilakukan perbaikan dalam waktu dekat. Sehingga
tindakan perbaikan berada pada action level 3 yakni
perlu perbaikan, serta action level 4 yakni perlu
segera diperbaiki [22].

4. KESIMPULAN

Postur kerja yang dilakukan saat pengukuran hampir
keseluruhan anggota tubuh berada pada level 6 dan 7
baik untuk anggota badan sebelah kanan maupun
anggota badan sebelah kiri, bagian yang rentan
terlihat membuat postur tidak nyaman dan memiliki
resiko yang tinggi adalah punggung, leher dan
pergelangan tangan. Anggota badan yang memiliki
nilai postur aman adalah kaki.

Posisi yang berbahaya dan menyebabkan postur
kerja berada pada level perlu perbaikan dan perlu
segera diperbaiki adalah leher sampai punggung
membungkuk, leher memutar dari batang tubuh,

pergelangan tangan memutar ke belakang,

pergelangan tangan naik sampai 90°.
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